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ABSTRAK

Nama : Fitria Wanda Sari

NIM : 1614400037

Fakultas : Adab dan Humaniora

Program Studi/Tahun : llmu Perpustakaan/2020

Judul Skripsi : Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa lImu

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden
Fatah Palembang Angkatan 2017 dalam Program PKL
XXiii+191+Lampiran

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kebutuhan informasi, yang menuntun
seseorang untuk melakukan komunikasi interpersonal. Perpustakaan sebagali
penyedia informasi membutuhkan pustakawan yang handal dan mampu melayani
pemustaka dengan baik agar pelayanan yang diberikan mewujudkan layanan yang
prima. Sebagai calon pustakawan di masa depan mahasiswa ilmu perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang hendaknya memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal yang baik agar bisa memberikan pelayanan
yang prima. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
interpersonal mahasiswa ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Raden Fatah Palembang Angkatan 2017 dalam program PKL sebagai calon
pustakawan dan untuk mengetahui dimensi kemampuan komunikasi interpersonal
yang mana yang harus ditingkatkan. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel teknik
sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017
yang mendapat tugas di bagian layanan sirkulasi berjumlah 23 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner/angket, wawancara, dan
dokumentasi. Pengukuran kuesioner menggunakan skala likert. Analisis data yang
digunakan adalah dengan rumus Mean dan Grand Mean. Setelah melakukan
perhitungan dan analisis, maka diperoleh data sebagai berikut: nilai rata-rata 3,09
dengan kategori tinggi berada pada interval 2,50-3,25. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang
Angkatan 2017 berada pada kategori tinggi. Terdapat satu dimensi kemampuan
komunikasi interpersonal yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa ilmu
perpustakaan angkatan 2017 yaitu dimensi/sub variabel sikap positif, walau berada
di kategori tinggi, nilainya lebih rendah jika dibandingkan dengan sub variabel yang
lainnya sehingga perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: PKL (Praktek Kerja Lapangan), Komunikasi Interpersonal,
Perpustakaan
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ABSTRACT
Name : Fitria Wanda Sari
NIM : 1614400037
Faculty : Adab and Humanities
Study Program/Year : Library Science/2020
Thesis Title : The Interpersonal Communication Skills of Library

Science Students of the Faculty of Adab and Humanities,
UIN Raden Fatah Palembang Class of 2017 in the PKL
Program

xxiii+191+Appendix

This research is motivated by the need for information, which guides persons to
make interpersonal communication. Libraries as information providers need
librarians who are reliable and able to serve users well so that the services provided
can provide excellent service. As a prospective librarian in the future, library
science students at the Faculty of Adab and Humanities, UIN Raden Fatah
Palembang, has good interpersonal communication skills in order to provide
excellent service. This study aims to look at the interpersonal communication skills
of library science students at the Faculty of Adab and Humanities UIN Raden Fatah
Palembang class of 2017 in the PKL program as a librarian candidate and to see
which dimensions of interpersonal communication should be improved. This type
of research is a quantitative research. The research used purposive sampling
technique, this is the sampling technique based on certain criteria. The sample in
this study were students of library science class 2017 who got a hand assignment
installed in 23 people. Methods of data using observation, questionnaires,
interviews, and documentation. The questionnaire was measured using a Likert
Scale. The data analysis used Mean and Grand Mean formula. After calculating the
calculations and analysis, the following data were obtained the average value of
3.09 with the high category was in the interval 2.50-3.25. Thus it can be seen that
interpersonal communication library science students of the Faculty of Adab and
Humanities UIN Raden Fatah Palembang class of 2017 is in the high category.
There is one dimension of interpersonal communication that needs to be improved
by library science students class 2017 that is positive attitude dimension, even
though it is in the high category, its value is lower when compared to other sub
variables so that need to be improved.

Keywords: Field Practice, Interpersonal Communication, Library
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan seseorang tak dapat lepas dari orang lain, karena pada dasarnya
manusia adalah sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk
sosial, manusia mempunyai kemampuan untuk berinteraksi secara sosial dengan
orang lain. Salah satu syarat terjadinya interaksi sosial adalah terjadinya
komunikasi (communication).t

Interaksi antar manusia tak lepas dari rasa ingin tahu tentang lingkungan
sekitarnya. Dalam rangka memahami gejala di lingkungannya, manusia
termotivasi untuk melakukan komunikasi.2

Melalui komunikasilah informasi yang dibutuhkan manusia berkenaan
dengan fenomena atau gejala di lingkungannya bisa diketahui dan kebutuhan
informasi dapat terpenuhi, informasi yang diperoleh bisa digunakan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang tengah dihadapi.

Setiap hari seseorang membutuhkan komunikasi dengan orang lain yang

biasa disebut dengan komunikasi interpersonal (interpersonal communication)

! Tlla Suryaningsih dan Mohamad Nursalim, “Penerapan Teknik Jigsaw dalam Layanan
Informasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas XI TEI 3
SMKN 1 Driyorejo, Gresik,” Jurnal BK UNESA Vol. 4, no. 3 (2014): h. 719,
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-bk-unesa/article/view/8809/8841.

2 Feida Noor Laila Isti’adah, “Profil Komunikasi Interpersonal Mahasiswa,” Journal of
Innovative Counseling : Theory, Practice & Research Vol. 1, no. 1 (2017): h. 40 di akses pada 5
Oktober 2019 dari, http://journal.umtas.ac.id/index.php/innovative_counseling.



untuk bermacam kepentingan dalam hidupnya.® Hovland mendefinisikan proses
komunikasi sebagai proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan
rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain.* Menurut Harold D. Laswell,
Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa”
“mengatakan apa” “dengan saluran apa”, “kepada siapa”, dan “dengan akibat
apa” atau “hasil apa”. (who says what in which channel to whom and with what
effect).” Komunikasi dapat juga diartikan sebagai proses pertukaran pesan

(message) antara komunikator dengan komunikan untuk meraih tujuan tertentu.®

Jadi bisa kita pahami bahwa komunikasi adalah interaksi yang terjadi
antara dua orang atau lebih untuk menciptakan suatu kesamaan makna terhadap
pesan yang disampaikan sehingga menjadi rangsangan untuk mengubah perilaku

orang yang terlibat dalam komunikasi.

Dalam ranah komunikasi pribadi, komunikasi dibagi menjadi dua jenis,
yaitu komunikasi intra pribadi (intrapersonal communication), dan komunikasi

antarpribadi (interpersonal communication).

Komunikasi intra pribadi (intrapersonal communication) yang selanjutnya
peneliti sebut komunikasi intra personal adalah komunikasi yang berlangsung

dalam diri seseorang. Orang tersebut berperan sebagai komunikator dan juga

% Suryaningsih dan Mohamad Nursalim, “Penerapan Teknik Jigsaw dalam Layanan
Informasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas XI TEI 3
SMKN I Driyorejo, Gresik,” h. 719.

4 Universitas Mercubuana Yogyakarta, “Bab II Landasan Teori,” t.t., h. 18 di akses pada 11
mei 2019 dari, http://eprints.mercubuana-yogya.ac.id/544/3/BAB%20I1.pdf.

> Rayudaswati Budi, Pengantar llmu Komunikasi (Makassar: Kretakupa, 2010), h. 8.

® Henni Novitasari, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pustakawan dalam Melayani
Pemustaka di Perpustakaan Universitas Tridinanti Palembang,” Skripsi (Fakultas Adab dan
Humaniora, UIN Raden Fatah Palembang, 2019), h. 52.



komunikan, dia berkomunikasi pada dirinya sendiri, komunikasi ini terjadi saat
orang tersebut mencoba menginterpretasikan suatu objek yang diamatinya

kemudian memikirkannya, sehingga terjadilah komunikasi dengan diri sendiri. ’

Sedangkan komunikasi antarpribadi (komunikasi interpersonal) yang
selanjutnya peneliti sebut sebagai komunikasi interpersonal adalah komunikasi
dialogis yang berlangsung antara dua orang atau lebih.® Dalam komunikasi
interpersonal terjadi proses pertukaran pesan antara komunikator dan komunikan
untuk mengembangkan sistem ekspektasi bersama, pola-pola keterikatan secara

emosional dan cara-cara penyesuaian sosial.’

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa komunikasi interpersonal
(interpersonal communication) adalah proses pertukaran pesan yang terjadi
antara komunikator dan komunikan mengenai suatu objek, baik secara langsung
maupun tidak langsung, verbal maupun non verbal, yang pada akhirnya

menghasilkan perubahan sikap.

Kita ambil salah satu contoh komunikasi verbal dan non verbal di
perpustakaan yaitu saat pustakawan menunjukkan rasa peduli dan perhatiannya
terhadap pemustaka, seperti bersikap ramah, baik sikap ramah dengan penuturan
kata maupun gestur tubuh, pustakawan menyapa pemustaka terlebih dahulu

(verbal) dan tersenyum kepada mereka (non verbal). Di perpustakaan sikap

" RH Siregar, “Bab II Kajian Pustaka,” t.t., h. 10 di akses pada 29 Ferbruari 2020,
http://repository.uinsu.ac.id/1705/5/8.%20BAB%2011-%20terbaru.pdf.

8 Siregar, h. 10 di akses pada 29 Ferbruari 2020.

® Novitasari, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pustakawan dalam Melayani Pemustaka
di Perpustakaan Universitas Tridinanti Palembang,” h. 52.



ramah merupakan salah satu bentuk interaksi yang baik dengan pemustaka

dalam mewujudkan layanan prima di perpustakaan.

Untuk mencapai layanan prima maka dibutuhkan strategi dalam pelayanan
tersebut. Strategi layanan prima, menurut DeVrye diberi nama “Tujuh Rahasia
Layanan yang Sukses” (The Seven Secrets of Service’s Success), yang mudah
diidentifikasi dengan istilah SERVICE. Istilah SERVICE ini dijadikan model
prinsip-prinsip dalam layanan prima, yaitu: self-esteem, exceed expectations,
recover, vision, improve, care, dan empower.°

Dari model prinsip-prinsip layanan prima di atas, ada beberapa prinsip
yang berhubungan dengan komunikasi interpersonal (Interpersonal
Communication), di antaranya self-esteem, kepercayaan diri. Recover, berusaha
untuk mendapatkan. Care, memberikan perhatian.

Dalam mencapai layanan prima pustakawan membutuhkan kemampuan
komunikasi interpersonal karena dalam strategi mencapai layanan prima di atas
ada beberapa prinsip yang membutuhkan kemampuan komunikasi interpersonal
disana, sehingga kemampuan komunikasi interpersonal sangat penting bagi
pustakawan maupun profesi-profesi lainnya.

Pustakawan yang memiliki kompetensi komunikasi yang baik akan mampu
mengemban dan mengembangkan tugas yang harus diselesaikannya, sehingga
berdampak positif pada tingkat kinerja pustakawan yang menjadi semakin baik.

Kompetensi komunikasi memegang peran yang penting dalam menunjang

10 Rosmawati Simbolon, “Layanan Prima Di Perpustakaan (Pandangan Dari Sisi Kepuasan
Pengunjung Pustaka Bogor),” VISIONER Vol. 1, no. 1 (2019): di akses pada 9 mei 2019 dari,
http://ojs.mputantular.ac.id/index.php/vs/article/download/35/19.



kelancaran kegiatan pustakawan saat memberi layanan informasi kepada
pemustaka.’! Masalah yang muncul akan mudah diatasi dengan
dikomunikasikan, sehingga atmosfer di perpustakaan menjadi nyaman dan hal
ini akan berdampak baik bagi identitas pustakawan tersebut, dan berdampak baik

pula untuk citra pustakawan dan perpustakaan.

Fakta di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan berkenaan dengan
komunikasi interpersonal antara pustakawan yang memberikan pelayanan dan
pemustaka yang memanfaatkan sumber daya yang ada di Perpustakaan.
Pustakawan mengatakan bahwa komunikasi interpersonal (interpersonal
communication) yang mereka lakukan dengan pemustaka telah dilaksanakan
sebaik-baiknya semampu mereka.*?> Namun pemustaka mengatakan pustakawan

kurang ramah sehingga pengunjung segan untuk bertanya. **

Saat melaksanakan observasi di salah satu perpustakaan tempat pelaksanaan
PKL mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017, Peneliti menemukan fakta
bahwa mahasiswa ilmu perpustakaan kurang memahami komunikasi yang baik,
mahasiswa cenderung mendorong rekannya untuk berkomunikasi dengan
pemustaka dan memberikan arahan kepada pemustaka yang melakukan

kesalahan, hal ini disebabkan kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal

11 Abdul Karim Batubara, “Urgensi Kompetensi Komunikasi Pustakawan Dalam
Memberikan Layanan Kepada Pemustaka,” Jurnal Iqra’ Vol. 5, no. 01 (Mei 2011): h. 50,
http://repository.uinsu.ac.id/643/1/%287%29URGENSI%20KOMPETENSI%20KOMUNIKASI%
20PUSTAKAWAN%20DALAM%20MEMBERIKAN%20LAY ANAN%20KEPADA%20PEMU
STAKA pdf.

2\Wawancara Pribadi dengan Anita (Pustakawan Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan) Palembang, Pada 30 April 2019 Pukul 14.30 WIB.

Bwawancara Pribadi dengan Santika Dewi (Pemustaka yang berkunjung ke Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan) Palembang, Pada 23 April 2019 pukul 14.30 WIB.



mahasiswa dalam melayani pemustaka, mahasiswa kurang perhatian kepada
pemustaka, dan kurang timbal balik mahasiswa ilmu perpustakaan dalam

berkomunikasi dengan pemustaka.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa komunikasi interpersonal
antara pustakawan dan pemustaka belum terjalin dengan baik. Kemudian
komunikasi interpersonal antara mahasiswa ilmu perpustakaan dengan
pemustaka juga belum terjalin dengan baik di perpustakaan. Masalah ini perlu
diperhatikan oleh mahasiswa ilmu perpustakaan, khususnya mahasiswa ilmu
perpustakaan angkatan 2017 yang memberi pelayanan kepada pemustaka dalam

Program PKL.

Mahasiswa ilmu perpustakaan sebagai calon pustakawan, namun tak
dibatasi selalu menjadi pustakawan, mereka juga bekerja pada profesi lainnya,
dibidang apapun pekerjaannya pasti akan melakukan komunikasi interpersonal,
oleh karena itu hendaknya mahasiswa ilmu perpustakaan memiliki kemampuan
komunikasi interpersonal yang baik, hal ini untuk melancarkan aktivitasnya
ketika di ranah perkuliahan, lingkungan keluarga, serta membangun komunikasi
dengan berbagai pihak di perpustakaan, dan juga berbagai pihak di ranah profesi

lainnya.

Sebelum menyelesaikan studinya pada jenjang S1 ini, mahasiswa ilmu
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang

diwajibkan mengambil beberapa mata kuliah yang menurut peneliti



berhubungan dengan aspek komunikasi, mata kuliah tersebut yaitu komunikasi

untuk perpustakaan dan psikologi perpustakaan.

Pada mata kuliah komunikasi untuk perpustakaan mahasiswa ilmu
perpustakaan diharapkan memiliki kemampuan dalam proses komunikasi dan
memahami jenis-jenis komunikasi. Selanjutnya pada mata kuliah psikologi
perpustakaan diharapkan mahasiswa ilmu perpustakaan mampu memahami
metode yang digunakan untuk mempelajari tingkah laku, hubungan
interpersonal serta menerapkannya dalam kegiatan di perpustakaan dan pusat
informasi lainnya. Diharapkan mahasiswa ilmu perpustakaan menerapkan

pengetahuan yang telah diserapnya tersebut pada saat pelaksanaan PKL.

Mahasiswa ilmu perpustakaan yang belum lama merampungkan kegiatan
PKL adalah angkatan 2017, dan mereka telah mengambil mata kuliah
komunikasi untuk perpustakaan dan mata kuliah psikologi perpustakaan,
sehingga sangat cocok untuk dijadikan objek penelitian berkenaan dengan

kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu perpustakaan.

Dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki mahasiswa ilmu
perpustakaan dalam hal komunikasi interpersonal, diharapkan mahasiswa ilmu
perpustakaan dapat menjalin hubungan baik dengan berbagai pihak di
instansi/organisasi tempat mereka bertugas, baik dalam lingkup internal maupun

eksternal.

Namun dengan pengetahuan yang mereka miliki bukan berarti serta merta

dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang mereka laksanakan di perpustakaan



dengan posisi sebagai seorang pustakawan dalam pelayanan akan selalu efektif,
mengapa demikian? Karena mahasiswa ilmu perpustakaan berkomunikasi
dengan individu-individu yang berasal dari berbagai latar belakang sosial
ekonomi, sifat, karakteristik, agama, budaya, usia, dll, sehingga harus pandai

membaca situasi dan kondisi, serta pandai bersikap.

Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk meneliti Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Sebagai Calon
Pustakawan yang akan memberikan pelayanan di perpustakaan. dengan judul
penelitian: “Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang

Angkatan 2017 dalam Program PKL”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan peneliti menemukan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Mahasiswa kurang memahami komunikasi yang baik
2. Kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa dalam
melayani pemustaka
3. Mahasiswa kurang perhatian kepada pemustaka

4. Kurangnya timbal balik dalam komunikasi dengan pemustaka

C. Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah yang akan dibahas agar penelitian ini lebih

terarah, serta pokok bahasan tidak meluas atau menyimpang dari pokok



permasalahan yang ada dan tepat pada sasaran. Hal ini dilakukan agar tujuan
dari penelitian ini dapat tercapai sepenuhnya. Untuk itu penulis memfokuskan
penelitian ini pada Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang

Angkatan 2017 dalam hal pelayanan kepada pemustaka di Perpustakaan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang
angkatan 2017 dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka?

2. Dimensi kemampuan komunikasi interpersonal yang manakah yang perlu
ditingkatkan oleh mahasiswa ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Raden Fatah Palembang angkatan 2017 dalam memberikan

pelayanan kepada pemustaka?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1. Kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang angkatan 2017
dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka

2. Dimensi kemampuan komunikasi interpersonal yang perlu ditingkatkan oleh

mahasiswa ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden
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Fatah Palembang angkatan 2017 dalam memberikan pelayanan kepada

pemustaka

F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan tentang Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa limu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang

Angkatan 2017.

Dengan adanya komunikasi yang baik antar mahasiswa ilmu
perpustakaan, maka mahasiswa ilmu perpustakaan dapat meningkatkan
hubungan baik dengan mahasiswa atau teman sejawat, dosen, orang tua, dan
lainnya serta dapat melaksanakan pelayanan kepada pemustaka secara

optimal ketika menjadi pustakawan.

Kemudian bisa menjadi pedoman dan rujukan untuk penelitian
berikutnya dalam memberikan sumbangan pemikiran berkenaan dengan
perkembangan dunia komunikasi interpersonal khususnya komunikasi

interpersonal mahasiswa ilmu perpustakaan.

2. Praktis

a. Bagi Mahasiswa
Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi

informasi yang bermanfaat terkait kemampuan komunikasi interpersonal
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mahasiswa ilmu perpustakaan serta dapat menjadi masukan kepada
mahasiswa ilmu perpustakaan berkenaan dengan kemampuan komunikasi
interpersonal tersebut. Sehingga mahasiswa ilmu perpustakaan menyadari
pentingnya kemampuan komunikasi interpersonal, terutama saat menjadi
pustakawan yang melaksanakan pelayanan di perpustakaan.
b. Bagi Program Studi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
valid yang dapat menjadi salah satu pertimbangan pengambilan keputusan
berkenaan dengan usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu perpustakaan khususnya
angkatan 2017, sehingga pihak prodi berkoordinasi dengan para dosen
bersama-sama berupaya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal mahasiswa, yang salah satunya bisa dilakukan melalui
latihan komunikasi dalam diskusi-diskusi yang ada di kelas, serta memberi
masukan dan arahan kepada mahasiswa ilmu perpustakaan dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal mereka.

G. Definisi Konseptual

1. PKL (Praktek Kerja Lapangan)

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah kegiatan mandiri mahasiswa
yang dilaksanakan di luar kelas/perkuliahan bisa dalam lingkungan kampus
atau luar kampus untuk mendapatkan pengalaman kerja praktis yang sesuai

dengan bidang perpustakaan dan informasi melalui metode observasi dan
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partisipasi. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan sesuai dengan
formasi struktural dan fungsional pada tempat Praktek Kerja Lapangan baik
pada lembaga pemerintah maupun perusahaan swasta atau lembaga lain yang
relevan.'*

Tujuan dari program PKL Prodi IImu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Raden Fatah Palembang adalah untuk melaksanakan praktek
lapangan (magang) di suatu unit penyelenggara PUSDOKINFO dengan
penekanan pada suatu topik kajian khusus. Tempat magang ini bisa dilakukan
di pusat-pusat informasi, perpustakaan-perpustakaan negeri, pusat bisnis
informasi, media massa, dan lain-lain. Bekerja di bawah pengawasan
pustakawan di perpustakaan atau informasi untuk memperdalam pengertian
tentang perpustakaan serta menerapkan keterampilan, metodologi dan teori-

teori yang sudah diperoleh.®®

2. Komunikasi Interpersonal

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio, yang
bersumber dari kata komunis yang berarti sama. Sama disini maksudnya
adalah sama makna, jadi komunikasi dapat terjadi apabila terdapat kesamaan
makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan di

terima oleh komunikan. Hovland mendefinisikan proses komunikasi sebagai

14 Tim Dosen Teknisi Perpustakaan, Buku Panduan Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan
Prodi D3 Teknisi Perpustakaan (Surabaya: Departemen Teknik Fakultas Vokasi Universitas
Airlangga, 2017), h. 3 di akses pada 16 September 2020 dari, https://docplayer.info/52501011-Bab-
1-pendahuluan-pengertian-praktek-kerja-lapangan-pkl-magang-tujuan-praktik-kerja-lapangan-pkl-
magang.html.

15 Mulyadi, Katalog Prodi Ilmu Perpustakaan (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Raden Fatah, 2017), h. 134.
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proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk

mengubah perilaku orang lain.®

DeVito mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerima pesan oleh orang lain atau sekelompok
kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk

memberikan umpan balik.’

Brooks dan Heath, mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai
proses mencari informasi, pemaknaan dan perasaan yang ditunjukkan oleh

seseorang baik pesan secara verbal maupun non verbal.*®

Menurut Montgomery, komunikasi interpersonal terjadi ketika dua
orang atau lebih berinteraksi dengan cara yang melibatkan perilaku verbal
dan nonverbal, pertukaran interpersonal, dan penggunaan perilaku yang
sesuai dengan tujuan spesifik dari interaksi komunikatif, hasil yang
diinginkan adalah perubahan dalam sikap, perilaku, atau keyakinan dari
interactant (orang dengan siapa kita berkomunikasi), dan mungkin resolusi

yang konstruktif.®

Menurut Suranto, komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara

orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya

18 Universitas Mercubuana Yogyakarta, “Bab II Landasan Teori,” h. 18.

17 Amyvia Natasha Sujarwo, “Tingkat Kemampuan Komunikasi interpersonal dalam
Berpacaran,” Skripsi (Prodi I[lmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Sanata Dharma, 2017), h. 10, https://repository.usd.ac.id/18184/2/131114014 _full.pdf.

18 Isti’adah, “Profil Komunikasi Interpersonal Mahasiswa,” h. 41.

19 Isti’adah, h. 41.
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menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun

nonverbal.?°

Ketika membahas komunikasi interpersonal kita sering mendengar
istilah komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal
adalah komunikasi dengan penyampaian kata-kata, entah lisan maupun
tulisan atau bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik dalam
bentuk percakapan maupun tulisan (speak language). Komunikasi ini paling

banyak dipakai dalam hubungan antar manusia.?

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas
dalam bentuk tanpa kata-kata. Dalam kehidupan nyata komunikasi nonverbal
jauh lebih banyak dipakai daripada komunikasi verbal. Dalam berkomunikasi
hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu,
komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal
lebih bersifat jujur mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena
spontan.?? Baik komunikasi verbal maupun nonverbal, keduanya sering
digunakan dalam komunikasi interpersonal hanya saja bentuk dari

penyampaiannya saja yang berbeda.

(Quli

20 Syjarwo, “Tingkat Kemampuan Komunikasi interpersonal dalam Berpacaran,” h. 10.
21 Tri Indah Kusumawati, “Komunikasi Verbal dan Nonverbal,” Jurnal AL-lIrsyad VI, no. 2
2016): h. 141 di akses pada 20 Desember 2019 dari,

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved
=2ahUKEwi4507n88LmAhVMfXOKHY 7iCFwQFjABegQIAhAC&url=http%3A%2F%2Fjurnal.
uinsu.ac.id%2Findex.php%2Fal-

irsyad%2Farticle%2Fdownload%2F2995%2F1767 &usg=AOvVaw2vZPrLes9qoZafgt3jByl3.

22 Kusumawati, h. 141.
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Menurut Effendy, bentuk-bentuk komunikasi dirangkum ke dalam tiga
jenis, yaitu komunikasi pribadi, komunikasi kelompok, dan komunikasi

massa.?

a. Komunikasi pribadi

Komunikasi pribadi terdiri dari dua jenis, yaitu: pertama,
komunikasi intra pribadi (intrapersonal communication). Komunikasi
intra pribadi adalah komunikasi yang berlangsung dalam diri seseorang.
Orang yang bersangkutan berperan sebagai komunikator maupun sebagai
komunikan. Dia berbicara pada dirinya sendiri. Pola komunikasi dengan
diri sendiri terjadi karena seseorang menginterpretasikan sebuah objek
yang diamatinya dan memikirkannya kembali, sehingga terjadilah
komunikasi dalam dirinya sendiri.?*

Kedua, komunikasi antar pribadi (interpersonal communication),
yaitu komunikasi yang berlangsung secara dialogis antara dua orang atau
lebih. Karakteristik komunikasi antar pribadi yaitu: pertama dimulai dari
diri sendiri. Kedua, sifatnya transaksional karena berlangsung serempak.
Ketiga, komunikasi yang dilakukan tidak hanya mencakup aspek-aspek
isi pesan yang dipertukarkan, tetapi juga meliputi hubungan antar
pribadi. Keempat, adanya kedekatan fisik antara pihak-pihak yang
berkomunikasi. kelima, adanya saling ketergantungan antara pihak-pihak

yang berkomunikasi. Keenam, tidak dapat diubah maupun diulang.

23 Siregar, “Bab II Kajian Pustaka,” h. 10 di akses pada 19 Desember 2019 dari.
24 Siregar, h. 10.
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Maksudnya jika salah dalam pengucapan mungkin dapat minta maaf,
tetapi itu bukan berarti menghapus apa yang telah diucapkan.?
b. Komunikasi kelompok

Michael Burgoon dan Michel Ruffner seperti dikutip Sendjaya

menjelaskan komunikasi kelompok sebagai:
The face to face interaction of three or more individuals, for a
recognized purpose such as information sharing, self maintenance,
or problem solving, such that the members are able to recall personal
characteristics of the other members accurately. (Komunikasi
kelompok adalah komunikasi tatap muka yang dilakukan tiga atau
lebih individu guna memperolen maksud atau tujuan yang
dikehendaki seperti berbagai informasi, pemeliharaan diri atau

pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat menumbuhkan
karakteristik pribadi anggota lainnya dengan akurat).?®

Dari definisi di atas dipahami bahwa ada empat elemen yang
tercakup dalam komunikasi kelompok, yaitu interaksi tatap muka,
jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi yang dilakukan, maksud
dan tujuan yang dikehendaki dan kemampuan anggota untuk dapat

menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lain.?’

c. Komunikasi massa
Komunikasi massa merupakan sebuah proses penyampaian pesan
melalui saluran-saluran media massa, seperti surat kabar, radio, televisi
dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. Oleh karena
pesan yang disampaikan bersifat massal, maka karakteristik komunikasi

massa adalah bersifat umum. Artinya, pesan yang disampaikan bersifat

2 Siregar, h. 10-11.
2 Siregar, h. 11.
27 Siregar, h. 11.
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heterogen karena ditujukan untuk seluruh anggota masyarakat. Pesan
yang disampaikan juga bersifat serempak dan seragam serta hubungan

antar komunikan dengan komunikator sifatnya non pribadi.?®
H. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan bagian yang mengidentifikasi sebuah
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat dimensi atau indikator

dari suatu konsep.?

UU No. 43 Tahun 2007 menyatakan bahwa pustakawan melaksanakan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Pelayanan yang dilakukan tidak

terlepas dari komunikasi interpersonal antara pustakawan dan pemustaka.

Mahasiswa ilmu perpustakaan sebagai salah satu agent of change dalam
gerakan-gerakan pembaharuan dan calon pustakawan hendaknya memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal untuk menyampaikan dan menyebarkan
informasi yang dimaknai dalam sudut pandang yang sama oleh komunikan,
kemudian untuk membangun hubungan baik dengan teman sejawat, dosen,

orang tua, dll. Serta untuk bekal menjadi pustakawan di masa yang akan datang.

Untuk mengukur kemampuan komunikasi interpersonal dalam penelitian
ini digunakan teori dari DeVito yang menyatakan beberapa aspek dalam

komunikasi interpersonal. DeVito menyatakan bahwa ada lima kriteria untuk

28 Siregar, h. 11-12.
29 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya lImiah
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 97.
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mewujudkan keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif, aspek-aspek
kemampuan komunikasi tersebut adalah:® keterbukaan (openness), empati

(empathy), dukungan (suportiveness), kepositifan (positiveness), kesamaan

(equality).

I. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mengambil beberapa penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang akan penulis lakukan, untuk mengetahui
perbedaannya dan mencegah plagiasi pada penelitian yang akan penulis lakukan,

diantaranya:

Pertama, dalam skripsi yang ditulis oleh Henni Novitasari dengan judul
“Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di
Perpustakaan Universitas Tridinanti Palembang”. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi, yang subjek
penelitiannya adalah  pustakawan  Perpustakaan Universitas Tridinanti
Palembang. Alat pengumpulan data yaitu kuesioner berjumlah 31 item. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal pustakawan pada
Perpustakaan Universitas Tridinanti memiliki tingkat capaian yang rendah,
melayani pemustaka di Perpustakaan Universitas Tridinanti Palembang

memiliki tingkat capaian yang rendah, serta pengaruh komunikasi interpersonal

30 Mufadhal Barseli dkk., “The concept of student interpersonal communication,” JPPI
(Jurnal  Penelitian  Pendidikan  Indonesia) wvol 4, no. 2 (2018): h. 132,
https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi/article/viewFile/259/303.
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pustakawan dalam melayani pemustaka di Perpustakaan Universitas Tridinanti

Palembang tingkat pencapaiannya tinggi.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu terdapat
variabel yang sama yaitu variabel komunikasi interpersonal. Adapun Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu yang diteliti komunikasi
interpersonal pustakawan dan tempat penelitian yaitu di Universitas Tridinanti
Palembang, serta metode penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasi. Sedangkan penulis meneliti kemampuan
komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu perpustakaan sebagai calon
pustakawan yang memberikan pelayanan kepada pemustaka, dan penelitiannya
di beberapa tempat PKL mahasiswa ilmu perpustakaan dan di fakultas adab dan
humaniora UIN Raden Fatah Palembang, serta metode penelitian menggunakan

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.

Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh Oeksi Dwi Prihatiningtyas dengan
judul “Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP N 1 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2016/2017 dan Implikasinya Terhadap Topik-Topik Bimbingan Pribadi-
Sosial”. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif
kuantitatif, subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Yogyakarta.
Alat pengumpulan data yaitu kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada siswa yang memiliki komunikasi interpersonal “sangat baik”, 6 siswa
memiliki komunikasi interpersonal “baik”, 56 siswa yang memiliki komunikasi
interpersonal “cukup baik”, 2 siswa yang memiliki komunikasi interpersonal

“kurang baik”, dan tidak ada siswa yang memiliki komunikasi interpersonal
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“tidak baik”. Berdasarkan skor terendah peneliti memberikan usulan topik-topik
bimbingan pribadi-sosial, yaitu: “Melatih Kepercayaan Diri”, “Aku dan

Perasaanku”, “Menghargai Perasaan Orang Lain”, dan “Motivasiku”

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu terdapat
variabel yang sama vyaitu variabel komunikasi interpersonal, dan metode
penelitian yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun Perbedaan penelitian di atas
dengan penelitian penulis yaitu variabel pada penelitian Oeksi Dwi
Prihatiningtyas 2 variabel, sedangkan variabel pada penelitian penulis hanya 1,
kemudian pada penelitian Oeksi Dwi Prihatiningtyas subjek penelitiannya
adalah siswa kelas VIII SMP, sedangkan pada penelitian penulis subjek
penelitiannya adalah mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017. Serta
penelitiannya dilakukan di SMP N 1 Yogyakarta sedangkan penelitian yang
penulis lakukan di beberapa tempat pkl mahasiswa ilmu perpustakaan dan di

fakultas adab dan humaniora UIN Raden Fatah Palembang.

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis oleh Amyvia Natasha Sujarwo dengan
judul “Tingkat Komunikasi Interpersonal dalam Berpacaran (Studi Deskriptif
Pada Mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan Konseling Angkatan 2015 &
2016 Universitas Sanata Dharma)”, penelitian ini mengangkat masalah
mengenai komunikasi interpersonal mahasiswa dalam hubungan berpacaran.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif deskriptif,
yang subjek penelitiannya adalah mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 Program

Studi Bimbingan Konseling Universitas Sanata Dharma yang berjumlah 24
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mahasiswa dan 56 mahasiswi. Alat pengumpulan data yaitu kuesioner berjumlah
88 item. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
interpersonal dalam berpacaran angkatan 2015 dan 2016 Program Studi
Bimbingan Konseling Universitas Sanata Dharma antara mahasiswa dan
mahasiswi diperoleh 15 mahasiswa dan 34 mahasiswi berada di kategori sangat
tinggi, 8 mahasiswa dan 22 mahasiswi berada di kategori tinggi, dan 1
mahasiswa dan tidak ada mahasiswi yang berada di kategori sedang, tidak ada

mahasiswa dan mahasiswi yang berada di kategori rendah dan sangat rendah.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu terdapat
variabel yang sama yaitu variabel komunikasi interpersonal, dan metode
penelitian yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun Perbedaan penelitian di atas
dengan penelitian penulis yaitu yang diteliti komunikasi interpersonal
mahasiswa namun dalam hal berpacaran dan tempat penelitian yaitu di
Universitas Sanata Dharma, sedangkan penulis meneliti kemampuan
komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu perpustakaan yang memberikan
pelayanan kepada pemustaka, dan penelitiannya di beberapa tempat pkl
mahasiswa ilmu perpustakaan dan di fakultas adab dan humaniora UIN Raden

Fatah Palembang.



22

J. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan di 6
perpustakaan lokasi pelaksanaan PKL mahasiswa ilmu perpustakaan
angkatan 2017 yaitu, UPT Perpustakaan Bina Darma Palembang, UPT
Perpustakaan UNSRI, Perpustakaan Universitas Malahayati Bandar
Lampung, Perpustakaan Universitas Indonesia, UPT Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, dan Perpustakaan Universitas Sanata Dharma, dengan
respondennya yaitu staf perpustakaan/pustakawan dan/atau pamong di 6

perpustakaan tersebut.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. pendekatan deskriptif yaitu pendekatan yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang berdasarkan data-data,
sehingga peneliti menyajikan data, menganalisis, dan menginterpretasi.
Metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang menyajikan data penelitian

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan

sekunder.
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a. Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh peneliti langsung dari
lokasi penelitian, adapun cara peneliti mendapatkan data primer dari hasil
kuesioner yang dikirimkan kepada pustakawan di masing-masing
perpustakaan lokasi mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017
melaksanakan PKL. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah
lagi. Sumber data dalam penelitian ini  terdiri dari staf
perpustakaan/Pustakawan dan/atau Pamong di 6 perpustakaan tempat
mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017 melaksanakan PKL. Sumber
data primer di penelitian ini, yaitu data kuesioner/angket, wawancara,
observasi dan dokumentasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada yaitu literatur-literatur, bahan
tertulis berupa buku, jurnal, serta dokumen yang berkaitan dengan objek
penelitian.
c. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.®! Populasi

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007),
h. 215.
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dalam penelitian ini adalah pustakawan dan/atau pamong di beberapa

lokasi pelaksanaan PKL mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017.

Sampel

Sampel ialah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek
penelitian. Jadi sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi.® Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan metode sampling purposive yaitu teknik
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan
pertimbangan tertentu.®

Adapun karakteristik pustakawan dan/atau pamong (subjek
penelitian) yang menjadi sampel penelitian adalah sebagai berikut:

a) Pustakawan dan/atau pamong yang melihat langsung interaksi
antara mahasiswa ilmu perpustakaan dengan pemustaka yang
berkunjung di beberapa Perpustakaan lokasi pelaksanaan PKL
mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017.

b) Pustakawan yang bertugas di bagian pelayanan yang bersama
mahasiswa ilmu perpustakaan memberikan pelayanan kepada
pemustaka di beberapa Perpustakaan lokasi pelaksanaan PKL

mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017.

32 Hamid Darmadi, Dimensi Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial: Konsep

Dasar dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 50.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
h. 85.
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Kemudian karakteristik mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan
2017 (objek penelitian) yang menjadi sampel penelitian adalah sebagai
berikut:

a) Mahasiswa ilmu perpustakaan yang mendapat tugas di bagian
sirkulasi.
b) Mahasiswa ilmu perpustakaan yang mendapat anggota kelompok

dengan jumlah maksimal 6 orang.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data Kemampuan Komunikasi Mahasiswa Iimu
Perpustakaan Angkatan 2017 Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden
Fatah Palembang. Maka dilakukan pengumpulan data menggunakan:
a. Kuesioner/angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.®* Responden dalam penelitian ini
yaitu staf perpustakaan/pustakawan dan/atau pamong di 6 lokasi
pelaksanaan PKL mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017.
Kuesioner digunakan untuk mendapat keterangan dari sampel atau
sumber yang beraneka ragam. Kuesioner tersebut terdiri dari 19 item
pernyataan tentang komunikasi interpersonal mahasiswa ilmu
perpustakaan. Dalam penelitian ini angket menggunakan Skala Likert.

Kuesioner yang peneliti gunakan berupa seperangkat pertanyaan yang

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2007, h. 199.
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diajukan kepada responden yaitu kepada staf perpustakaan/pustakawan
dan/atau pamong yang ada di 6 perpustakaan lokasi pelaksanaan PKL
mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017.

b. Observasi, yaitu peneliti secara langsung melihat dan mengadakan
pengamatan langsung pada objek yang diteliti.

c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen yang memuat
informasi yang berkaitan atau tentang gambaran objek yang diteliti.

d. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
mengetahui hal-hal yang menguatkan data-data dengan cara mengajukan

beberapa pertanyaan.

5. Instrumen Penelitian
a. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif.® Penelitian ini menggunakan skala
pengukuran skala likert. Skala likert adalah sebuah alat yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.*®
Berdasarkan fenomena di tengah masyarakat Indonesia, ada

kecondongan dari responden untuk memberikan pilihan jawaban pada

35 Sugiyono, h. 92.
3 Sugiyono, h. 93.
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katagori tengah karena alasan kemanusiaan. Namun jika seandainya semua
responden memilih pada katagori tengah, maka peneliti tidak memperoleh
hasil pasti dari penelitiannya. Untuk mengatasi hal ini para peneliti
dianjurkan membuat tes skala likert dengan menggunakan katagori pilihan
genap misalnya 4 pilihan, 6 pilihan, atau 8 pilihan.%’

Skala likert yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4
pilihan alternatif jawaban pada pernyataan positif diberi skor 4,3,2 dan 1.
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1,2,3 dan 4. Dengan
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dari
variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan
dari indikator dijabarkan menjadi sub indikator yang dapat diukur. Artinya
sub indikator dapat dijadikan tolak ukur untuk membantu suatu
pertanyaan/pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Berikut

keterangan angket yang akan dijawab oleh pemustaka:*

Tabel 1.1
Item-item instrumen penelitian

No | Pernyataan Positif | Nilai Pernyataan Negatif Nilai

1 | Sangat Baik Skor 4 | Sangat Baik Skor 1
2 | Baik Skor 3 | Baik Skor 2
3 | Tidak Baik Skor 2 | Tidak Baik Skor 3
4 | Sangat Tidak Baik Skor 1 | Sangat Tidak Baik Skor 4

Data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner dianalisis dengan

menggunakan metode statistik deskriptif dengan bantuan software

37 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi

Akasara, 2007), h. 146.
38 Syofian Siregar, Statistik Parametrik: Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara,

2013), h. 50.
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Microsoft Excel dan IBM SPSS Versi 22. Data tersebut ditabulasikan
dengan menyusun ke dalam tabel dan dihitung mean dan grand meannya,

selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan.

. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel vyaitu variabel
komunikasi interpersonal. Penelitian ini menggunakan alat ukur skala
likert dengan kuesioner untuk memperoleh data dari variabel pada
penelitian ini. Adapun kuesioner untuk variabel komunikasi interpersonal

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 2
Kisi-kisi
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Ilmu
Perpustakaan Angkatan 2017 Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Raden Fatah Palembang

Variabel Sub

Penelitian Variabel Indikator

Keterbukaan | 1. Mahasiswa ilmu perpustakaan
mampu menerima kritik dan
masukan dari pemustaka

2. Mahasiswa ilmu perpustakaan
menyampaikan informasi penting
kepada pemustaka

3. Mahasiswa ilmu perpustakaan
memiliki sikap terbuka kepada

o pemustaka
Komunikasi 4. Mahasiswa ilmu perpustakaan
Interpersonal bersedia membantu pemustaka
Pustakawan yang kebingungan saat mencari
koleksi

5. Mahasiswa ilmu perpustakaan
bertanggung  jawab  terhadap
ucapan dan pesan yang diberikan
kepada pemustaka

Empati 6 Mahasiswa ilmu perpustakaan
dapat memahami kesulitan yang
dirasakan oleh pemustaka ketika
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mencari informasi yang dibutuhkan
di perpustakaan

Kata-kata yang  disampaikan
mahasiswa ilmu  perpustakaan
mudah dimengerti oleh pemustaka
Mahasiswa ilmu perpustakaan
mampu  berkomunikasi  secara
singkat dan jelas

Mahasiswa ilmu perpustakaan
memiliki ~ perhatian  terhadap
pemustaka

Mendukung | 10.

11.

Mahasiswa ilmu perpustakaan
memberikan  respon  terhadap
pertanyaan pemustaka

Mahasiswa ilmu perpustakaan
memberikan  jawaban  kepada
pemustaka dengan lugas (mengenai
yang perlu saja)

Positif 12.

13.

14.

15.

Mahasiswa ilmu perpustakaan
menghargai  pemustaka  yang
datang ke perpustakaan

Mahasiswa ilmu perpustakaan
berpikir positif terhadap pemustaka
yang berkunjung ke perpustakaan
Mahasiswa ilmu perpustakaan
memberikan pujian kepada
pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan

Mahasiswa ilmu perpustakaan
memberikan penghargaan kepada
pemustaka

Kesetaraan 16.

17.

18.

19.

Mahasiswa ilmu perpustakaan
mampu  komunikasi dua arah
dengan pemustaka

Mahasiswa ilmu perpustakaan dan
pemustaka mempunyai hubungan
saling memerlukan satu sama lain
Pemustaka merasa nyaman saat
berada di perpustakaan

Mahasiswa ilmu perpustakaan dan
pemustaka memiliki hubungan
sangat akrab

Sumber: Skripsi Henni Novitasari dengan judul “Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di Perpustakaan

Universitas Tridinanti Palembang”
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c. Uji Validitas dan Reliabilitas
Istilah valid atau validitas berasal dari kata validity yang berarti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya.® Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan SPSS

(Statistik Product and Service Solution) versi 22.

Tabel 1. 3
Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Mahasiswa llmu Perpustakaan Angkatan 2017 Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Raden Fatah Palembang

Perl-:);zt;an r hitung r tabel Keterangan

1 0,500 0,294 Valid

0,495 0,294 Valid
3 0,477 0,294 Valid
4 0,567 0,294 Valid
5 0,444 0,294 Valid
6 0,611 0,294 valid
7 0,300 0,294 valid
8 0,306 0,294 valid
9 0,622 0,294 valid
10 0,310 0,294 valid
11 0,458 0,294 valid
12 0,614 0,294 valid
13 0,580 0,294 valid
14 0,408 0,294 valid
15 0,402 0,294 valid
16 0,482 0,294 valid
17 0,549 0,294 valid
18 0,581 0,294 valid
19 0,586 0,294 valid

Sumber: data primer yang diolah

39 Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan, SPSS Complete: Teknik Analisis Statistik Terlengkap
dengan Software SPSS (Jakarta: Salemba Infotek, 2014), h. 282.
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Istilah reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang
berasal dari kata rely dan ability. Reliabilitas adalah keterpercayaan,
keterandalan, atau konsistensi. Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya
apabila pelaksanaan pengukuran dalam beberapa kali terhadap subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, artinya memiliki konsistensi
pengukuran yang baik.*

Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel bila jawaban seseorang terhadap pertanyaan
atau pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu
kuesioner di katakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas

0,60.** Adapun rumus koefisien Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

2
r=rg (- 25)

Keterangan:

r = Koefisien reliabilitas yang dicari

k = Jumlah butir pertanyaan (soal)

ci? = Varians butir-butir pertanyaan

g? = Varian skor tes.*?

40 yamin dan Heri Kurniawan, h. 282,

“Aprilinda Ramadhina dan Islandscipt, SPSS untuk UKM. (Jakarta: Alex Media
Komputrindo, 2009), h.90.

42Syofian Siregar, Statistik Parametrik: Untuk Penelitian Kuantitatif , h. 91
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Tabel 1. 4
Uji Reliabilitas VVariabel Komunikasi Interpersonal Mahasiswa IImu
Perpustakaan Angkatan 2017 Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Raden Fatah Palembang

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,818 19
Sumber: data primer yang diolah

d. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode statistik deskriptif. Teknik ini dilakukan dengan proses tabulasi
data ke dalam tabel kemudian diolah, selanjutnya dianalisis dan
diinterpretasikan ke dalam kalimat sebagai penjelas. Dalam penelitian ini
analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus Mean.*® Untuk

mengetahui nilai rata-rata dari setiap butir instrumen digunakan rumus

berikut:
g XX
n
Keterangan :
X  =Mean yang akan dicari
Yx  =Jumlah nilai yang ada
n = Banyaknya frekuensi yang ada

Setelah diketahui rata-rata dari jawaban responden, lalu lakukan
perhitungan menggunakan rumus Grand Mean untuk mengetahui rata-rata

umum dari masing-masing butir pertanyaan.

43 Supardi, statistik penelitian pendidikan : perhitungan, penyajian, penjelasan,
penafsiran dan penarikan kesimpulan. (Depok : Rajawali Pers : 2017) h.57
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Total rata—rata hitung

Grand Mean (x) =

jumlah pertanyaan
Untuk mencari rentang skala dari jawaban responden terkait
kemampuan variabel komunikasi interpersonal digunakan rumus skala

interval berikut:

Keterangan :
RS = Rentang Skala
m = Skor tertinggi
n = Skor terendah
b = Skala penilaian

Maka perhitungan rentang skalanya sebagai berikut:

RS=0,75
Sehingga rentang skalanya adalah 0,75, dengan rentang skala 0,75

kemudian dibuat skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 1.5
Skala Penilaian

No Skor Kategori
3,25-4,0 Sangat Tinggi
2,50-3,25 | Tinggi
1,75-2,50 Rendah
1,00-1,75 | Sangat Rendah

AW e
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K. Rencana Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa perpustakaan tempat
pelaksanaan PKL mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2017, yang akan

dilaksanakan di bulan Desember 2019 sampai dengan Juli 2020.

Des 2019 | Feb 2020 Maret 2020 April 2020 Mei 2020 | Juni 2020
411(2|3|4[1|2|3[{4]|1]|2(3]4[1[2]|3|4|1]|2[3|4

No |Jenis Kegiatan

Observasi
Lapangan
Seminar
Proposal
Pengumpulan
Data

BAB 1
BAB 2
BAB 3
BAB 4
BAB5
Ujian Akhir

OO |N[focjO|A~| W

L. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam
menyampaikan skripsi ini maka disusun suatu sistematika penulisan sebagai
berikut :

BAB | PENDAHULUAN : Berisi Latar Belakang, Identifikasi Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Konseptual, Definisi Operasional, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
Rencana Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI : Berisi kajian teori yang membahas
pengertian komunikasi interpersonal, tujuan dan fungsi komunikasi

interpersonal, unsur-unsur dalam komunikasi, faktor keberhasilan komunikasi
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interpersonal, sikap yang mendukung komunikasi interpersonal, serta pengertian
perpustakaan.

BAB Il DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN : Berisi deskripsi
wilayah penelitian yang meliputi sejarah singkat berdirinya Perpustakaan
Universitas Bina Darma Palembang, Perpustakaan Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, UPT Perpustakaan Universitas Malahayati Bandar Lampung, UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya, Perpustakaan Universitas
Indonesia, Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta, visi misinya, struktur organisasinya, dan beberapa informasi
lainnya berkenaan dengan 6 perpustakaan tersebut.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Meliputi analisis
data yang berkaitan dengan persoalan pokok yang dikaji tentang Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Angkatan 2017
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang.

BAB V PENUTUP : Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diberikan
untuk mahasiswa dan pihak program studi ilmu perpustakaan mengenai
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa IImu Perpustakaan Fakultas

Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang Angkatan 2017.



